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Hukum Islam adalah sistem kaidah-kaidah yang didasarkan pada wahyu Allah SWT dan 
Sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukalaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) 
yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua pemeluknya.  
Ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam 
waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 
barang itu sendiri. Ijarah dalam konsep awalnya yang sederhana adalah akad sewa sebagaimana 
yang telah terjadi pada umumnya. 
Porter adalah orang yang bertugas melakoni peran dalam sebuah perjalan mendaki, 
porter adalah orang-orang yang dibayar untuk membantu membawa barang-barang para pendaki 
pada saat melakukan aktivitas pendakian gunung. Seringkali porter juga bertugas untuk 
menyiapkan makanan pada saat pendakian. Singkatnya, tugas porter adalah melayani para 
pendaki yang telah membayar mereka. 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai mahluk yang tidak bisa hidup sendiri tanpa 
membutuhkan bantuan orang lain, dan manusia memiliki kebutuhan untuk melakukan suatu 
kegiatan. Salah satunya adalah dengan melakukan sesuatu untuk mewujudkan sesuatu yang 
bermanfaat, baik bagi diri sendiri atau bagi orang lain.  
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik pembayaran upah tanpa 
akad diawal dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap masalah  praktik upah porter tanpa 
akad diawal di Gunung Seminung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pelaksanaan 
praktik upah porter dan mengkaji pandangan hukum Islam terhadap masalah praktik upah porter 
tanpa akad diawal di Gunung Seminung, Kabupaten Lampung Barat. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), yang bersifat deskriptif. 
Studi pada penelitian praktik upah porter di Gunung Seminung, Kabupaten Lampung Barat.  
Sumber data yang digunakan ialah sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data 
melalui dokumentasi dan wawancara, penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Setelah data 
terkumpul maka peneliti melakukan analisis kualitatif dengan menggunakan metode dengan cara 
berfikir deduktif.  
Tujuan penelitian ini ialah untuk menyebarluaskan kepada masyarakat umum tentang 
informasi-informasi positif yang ada di sekitar kawasan Gunung Seminung, Kabupaten Lampung 
Barat khususnya tentang porter.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditemukan bahwa praktik pembayaran upah porter 
yang terjadi di Gunung Seminung, Kabupaten Lampung Barat yaitu ketidakjelasan (Gharar), 
dimana porter menawarkan jasanya tanpa ada kesepakat harga yang ditetapkan oleh kedua belah 
pihak sebelumnya.  
Setelah sampai setengah perjalanan atau setiba di puncak Gunung Seminung porter 
meminta bayaran kepada pendaki senilai Rp. 500.000.00,-, di pandang tidak adil karena salah 
satu pihak ada yang dirugikan. Seharusnya, ketetapan harga disebutkan diawal perjanjian maka 
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َٰٓأَيُّهَا لَُكم بَۡيىَُكم بِ  لَِّذيهَ ٱ يَ  ْا أَۡمَى  ِطلِ ٱَءاَمىُىاْ ََل تَۡأُكلُىَٰٓ ىُكۡمۚۡ  ۡلبَ  َزةً َعه تََزاٖض مِّ َٰٓ أَن تَُكىَن تَِج  إَِلَّ
ْا أَوفَُسُكۡمۚۡ إِنَّ  َ ٱَوََل تَۡقتُلُىَٰٓ   ٩٢َكاَن بُِكۡم َرِحيٗما  ّللَّ
    Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah 
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A. Penegasan Judul  
Sebagai langkah awal guna untuk mempermudah mendapatkan informasi 
serta yang jelas dalam mengartikan kalimat judul makan perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa yang terkait dengan tujuan 
penitilian ini, dan dengan adanya penjelasan dari judul ini diharapkan tidak akan 
terjadi kesalahpahaman istilah-istilah yang digunakan pada judul ini. Judul skripsi 
ini adalah Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Upah Porter (studi di 
Gunung Seminung, Lampung Barat), adapun istilah yang akan dibahas sebagai 
berikut. 
Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah hasil 
meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari, dsb).
1
 
Hukum Islam atau syariat islam adalah sistem kaidah-kaidah yang 
didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku 
mukalaf (orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, 
yang mengikat bagi semua pemeluknya. Dan hal ini mengacu pada apa yang telah 
dilakukan oleh Rasul untuk melaksanakannya secara total. Syariat Islam menurut 
istilah berarti hukum-hukum yang diperintahkan Allah SWT untuk umat-Nya 
yang dibawa oleh seorang Nabi, baik yang berhubungan dengan kepercayaan 
(aqidah) maupun yang berhubungan dengan amaliyah. Syariat Islam menurut 
bahasa berarti jalan yang dilalui umat manusia untuk menuju kepada Allah Ta‟ala. 
                                                             
1
 Department pendidikan Nasional, Kamus Besarbahasa indonesia pusat bahasa, 





Dan ternyata Islam bukanlah hanya sebuah agama yang mengajarkan tentang 
bagaimana menjalankan ibadah kepada Tuhannya saja. Keberadaan aturan atau 
sistem ketentuan Allah SWT untuk mengatur hubungan manusia dengan Allah 
Ta‟ala dan hubungan manusia dengan sesamanya. Aturan tersebut bersumber pada 
seluruh ajaran Islam, khususnya Al-Quran dan Hadits. 
2
 
Upah adalah harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam 
produksi kekayaan seperti faktor produksi lainnya, sedangkan menurut Benham 
ialah upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayar oleh orang 
yang member pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai perjanjian.
3
 
Porter adalah orang yang bertugas melakoni peran dalam sebuah Perjalan 
mendaki.
4
 Porter adalah orang-orang yang dibayar untuk membantu membawa 
barang-barang para pendaki pada saat melakukan aktivitas pendakian gunung. 
Seringkali porter juga bertugas untuk menyiapkan makanan pada saat pendakian. 
Singkatnya, tugas porter adalah melayani para pendaki yang telah membayar 
mereka. 
Dapat dipahami bahwa yang dimaksud judul proposal ini adalah Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Pembayaran Upah Porter atau orang yang membantu 
membawakan barang bawaan kita (studi di Gunung Seminung, Lampung Barat).  
Maksud dari judul penelitian tersebut diatas adalah untuk memberikan kejelasan 
terhadap praktik upah porter tersebut. 
 
                                                             
2
 H. Ahmad Sanusi, dan Sohari, Ushul Fiqh., 2015., PT. Raja Grafindo: Jakarta. 
3
 Department Pendidikan Nasional, h. 529 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan-alasan penulis tertarik dalam memilih dan menentukan judul 
tersebut adalah: 
1. Alasan objektif, alasan objektifnya adalah dengan melihat munculnya 
masalah terhadap porter yang tiba-tiba membawakan barang bawaan 
tanpa akad terlebih dahulu dari sudut padangan Hukum Islam. 
2. Alasan subjektif, ditinjau dari aspek pembahasan judul penelitian ini 
sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari dibidang Muamalah 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pengupahan merupakan masalah Hukum merupakan aturan dan norma yang 
mengatur perilaku manusia biasa, secara terminologi umum, hukum adalah 
himpunan peraturan yang berisi perintah dan larangan yang mengurus tata tertib 
suatu masyarakat dan karena itu harus ditaati oleh masyarakat. Sedangkan dalam 
istilah Islam hukum merupakan titah Allah SWT yang berhubungan dengan 
perbuatan manusia yang sudah mukallaf dalam hal tuntutan melakukan sesuatu 
atau meninggalkannya (seperti wajib, sunnah, haram dan makruh) atau 
kebebasan.
5
 perbuatan (mubah) atau dalam pernyataan sah dan tidaknya suatu 
perbuatan sehingga tercapai keadilan. Disamping itu hukum juga bertujuan 
melindungi pihak yang lemah dari yang kuat seperti dizaman saat ini. 
       Islam mengajarkan kepada umatnya agar mereka berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka dengan berusaha sebaik-baiknya, tetapi perlu diingat 
                                                             





usaha yang dianjurkan adalah yang sesuai dengan aturan agama Islam. Oleh 
karena itu apabila pekerjaan yang dilakukan bertentangan dengan aturan agama 
Islam bagaimana dengan upah yang diterima karena telah mengerjakan pekerjaan 
yang telah dilarang dalam islam. Pada prinsipnya setiap orang yang bekerja pasti 
akan mendapatkan Imbalan dari apa yang dikerjakannya dan masing-masing tidak 
akan di rugikan guna mendapatkan tambahan serta berinteraksi sosial, seperti 
yang terjadi di Gunung Seminung, Lampung Barat sebagai salah satu 
Mendapatkan penghasilan tambahan selain berkebun. 
Porter adalah orang yang bertugas melakoni peran dalam sebuah perjalan 
mendaki.
6
 Porter adalah orang-orang yang dibayar untuk membantu membawa 
barang-barang para pendaki pada saat melakukan aktivitas pendakian gunung. 
Seringkali porter juga bertugas untuk menyiapkan makanan padasaat 
pendakian.Singkatnya, tugas porter adalah melayani para pendaki yang telah 
membayar mereka. 
Para pihak yang menyenggarakan akad haruslah berbuat atas kemauan diri 
sendiri dengan kerelaan. Dalam konteks ini tidaklah boleh dilakukan akad oleh 
satu pihak atau kedua-duanya atas dasar keterpaksaan, baik itu datangnya dari 
pihak-pihak yang berakad atau dari pihak lain. Didalam melakukan akad tidak 
boleh ada unsur penipuan, baik mu‟ajir ataupun musta‟jir. 
Dalam kerangka ini, kedua belah pihak yang melakukan akad dituntut 
memiliki pengetahuan yang memadai akan objek yang mereka jadikan sasaran 
sehingga keduanya tidak merasa dirugikan atau tidak mendatangkan perselisihan 
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dikemudian hari. Suatu yang diakadkan haruslah sesuatu yang realitas, bukan 
sesuatu yang tidak berwujud. 
Dengan sifat yang seperti ini maka objek yang menjadi sasaran transaksi 
dapat diserahterimakan. Seperti halnya adanya kuli pengangkut barang (porter) di 
Gunung Seminung, Lampung Barat. Pengguna jasa kuli (porter) membayar yang 
telah disepakati bersama. Transaksi penentuan harga sebelum kuli pengangkut 
barang (porter) menawarkan tanpa menjelaskan tarif jasa porter, kemudian setelah 
dipuncak porter meminta upahnya kepeda pengguna jasa porter. Akan tetapi perlu 
diingat, bahwa hukum Islam praktek upah ini memiliki syarat dan ketentuan yang 
salah satunya yaitu melakukan perjanjian atau akad. 
Selain itu juga karena manusia melakukan kegiatan memenuhi kebutuhan 
hidupnya, maka tampak suatu rambu-rambu hukum yang mengaturnya. Rambu-
rambu hukum yang dimaksud, baik yang bersifat dari kitab suci Al-Qur‟an, Al-
Hadits. Selain itu, hubungan individu dengan yang lainnya, seperti pembahasan 
masalah hak dan kewajiban, harta, jual beli, kerja sama dan kegiatan-kegiatan 
lainnya yang sangat diperlukan manusia dalam kehidupan sehari-hari juga diatur 
dalam fiqh muamalah. 
Allah dengan menurunkan wahyu-Nya sebagai petunjuk yang ada dalam Al-
Qur‟an menjelaskan sikap saling membantu itu harus diterapkan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup diantara mereka. Sesuai firman Allah SWT (Q.S Al-Maidah (6)):  
َب َٰٓأ٠َُّٙ َٓ ٱ ٠َ  ئَِش  ٌَِّز٠
َٰٓ اْ َشَع  ُٕٛاْ ََل تُِحٍُّٛ َِ ِ ٱَءا ََل  ّللَّ شَ ٱَٚ ۡٙ ََ ٱ ٌشَّ َحَشا
ََل  ٌۡ َٞ ٱ َٚ َٙۡذ ََل  ٌۡ َٚ
ئِذَ ٱ
َٰٓ مٍََ  ٌۡ  َٓ ١ ِِّ ََلَٰٓ َءآَٰ ب١َۡتَ ٱَٚ ََ ٱ ٌۡ َحَشا إَِرا  ٌۡ َٚ ۚب  ٔا  َٛ ِسۡظ َٚ  ُۡ ِٙ بِّ ٓ سَّ ِِّ َْ فَۡعٗلا  ٠َۡبتَُغٛ
ُۡ فَ  تُ ٍۡ  ٱَحٍَ
ُۡ َشَٕ  ََل َٚ  ۡصطَبُدٚاْۚ َُّٕى َِ ِٓ ٠ََۡجِش ُۡ َن ُٚو َأ نَْ َصذُّ ۡٛ ُْ لَ ۡسِجذِ ٱب َّ
َِ ٱ ٌۡ َحَشا ٌۡ 
ُْٔٛا َنٍَٝ نَْ  َٚ تََعب َٚ  
ْۘ
بِشِّ ٱتَۡعتَُذْٚا ٜ   ٱَٚ  ٌۡ َٛ ُْٔٛا َنٍَٝ  ٌتَّۡم َٚ ََل تََعب ُِ ٱَٚ ۡث ِْۚ ٱَٚ  ۡۡلِ  َٚ ُعۡذ
ٌۡ 
َ  ٱ تَّمُٛاْ ٱَٚ  َّْ  ّللَّ َ ٱإِ ِعمَبةِ ٱَشِذ٠ُذ  ّللَّ





Artinya: „‟Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamukepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya‟‟. (Q.S Al-Maidah (6)) 
Tolong-menolong didalam kehidupan bermasyarakat tentunya tidak akan 
lepas dengan berbagai macam transaksi (akad). Salah satu bentuk akad yang 
dimaksud tersebut dalam hukum Islam adalah ijarah. Tujuan utama ijarah yaitu 
saling membantu dan saling mencukupi terhadap apa yang mereka butuhkan, 
dimana dalam ijarah pihak penyewa butuh terhadap pemilikan manfaat atau 
pembayaran atas pemberian manfaat suatu barang, bukan barangnya tetapi 
manfaatnya. 
Ijarah yang berarti juga perjanjian kerja, ada kalanya merupakan perjanjian 
dengan orang-orang atau lembaga tertentu untuk mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan khusus bagi seseorang atau beberapa orang musta‟jir.
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Banyak hadis Nabi yang memberikan keterangan bahwa Nabi dan para 
sahabatnya melakukan perjanjian upah mengupah, yang berarti upah mengupah 
merupakan perjanjian atau perbuatan yang dibenarkan oleh hukum Islam selama 
itu perjanjian yang bukan terlarang. Ijarah tentunya tidak akan pernah terlepas dari 
kehidupan manusia terutama masyarakat yang berada di kota-kota besar yang 
telah maju. Sebagaimana firman Allah SWT: 
َب َٰٓأ٠َُّٙ َٓ ٱ ٠َ  ٌَُىُ ب١ََُٕۡىُ بِ  ٌَِّز٠  َٛ ِۡ اْ نَ َٰٛٓ ُٕٛاْ ََل تَۡأُوٍُ َِ ًِ ٱَءا ِط بَ 
َشةً َنٓ  ٌۡ َْ تَِج  َٰٓ نَْ تَُىٛ إَِلَّ
 َّْ ُۡۚ إِ اْ نَٔفَُسُى َٰٛٓ ُ ََل تَۡمتٍُ َٚ  ُۚۡ ُٕى ِِّ َ ٱتََشاٖض  ب  ّللَّ ّا ُۡ َسِح١ َْ بُِى   ٢٢َوب
 
 
                                                             




Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 





1. Geografis Gunung Seminung, Kabupaten Lampung Barat 
Gunung Seminung berlokasi disebelah barat laut Kota Liwa, 
Lampung Barat. Gunung Seminung ini terletak diperbatasan antara 
Lampung dan Sumatera Selatan, oleh karena itu, beberapa wilayahnya 
menjadi Kecamatan lain berada di Ranau, Provinsi Sumatera Selatan. 
Gunung Seminung memiliki daya tarik tersendiri dibandingkan dengan 
Gunung lain yang ada di Lampung. Seiring dengan adanya antusias 
pendaki untuk mendaki Gunung Seminung maka penduduk desa setempat 
menawarkan kemudahan bagi para pendaki baik perorangan maupun 
instansi yang membutuhkan jasa kuli pengangkut barang (porter).
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Fungsi porter bukan hanya pengangkut barang bawaan pendaki. Lebih dari 
itu, porter juga akan menjadi story teller sepanjang perjalanan kita. Mendaki 
gunung adalah aktivitas yang susah-susah gampang, ada susahnya tetapi cukup 
mengasyikkan. Belum lagi jika pemandangan selama mendaki dan kenangan 
dbersama teman-teman. Tetapi terkadangan bawaan yang sangat banyak membuat 
kita harus menyewa porter untuk meringankan beban saat perjalanan mendaki, 
tetapi bukan hanya itu saja, dibawah ini beberapa fungsi porter saat mendaki 
gunung adalah sebagai berikut: 
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a. Membantu meringankan beban bawaan. 
b. Keamanan selama mendaki 
c. Mereka juga dapat menjadi guide selama pendakian 
2. Fakta-fakta Seorang Porter Gunung 
Porter sangat penting keberadaannya terutama bagi para pendaki pemula. 
Membawa beban yang berat dengan kondisi medan yang ekstrim adalah tantangan 
yang sangat besar. Maka dari itu keberadaan porter sangat diharapkan karena 
mereka adalah tempat para pendaki bergantung hidup. 
Menjadi seorang porter tidaklah sembarangan, meskipun tidak benar-benar 
ada syarat khusus. Berikut adalah fakta-fakta porter: 
a. Porter adalah penduduk desa setempat yang benar-benar menguasai dan 
paham dengan medan. 
b. Porter mudah bekerjasama 
c. Porter memiliki informasi tentang destinasi lokasi sekitar 
d. Porter biasanya orang yang menyenangkan dan humoris 
e. Porter bukanlah perkerjaan utama 
f. Idealnya satu porter untuk tiga orang pendaki.10 
D.  Fokus Penelitian 
1. Fokus penelitian bersifat lapangan yaitu pada kuli pengangkut barang 
(porter) yang berada sekitar Gunung Seminung, Lampung Barat. 
2. Batasan masalah pada penelitian ini adalah penerapan praktih upah pada 
kuli pengangkut barang (porter) terhadap tinjauan hukum Islam mengenai 
                                                             




upah kuli pengangkut barang (porter) di Gunung Seminung, Lampung 
Barat. 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas tersebut, maka rumusan 
masalah yang dapat diambil, yakni: 
1. Bagaimana praktik upah kuli pengangkut barang (porter) di Gunung 
Seminung, Lampung Barat. 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap upah kuli pengangkut barang 
(porter) di Gunung Seminung, Lampung Barat. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam kasus penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik upah kuli pengangkut barang 
(porter) di Gunung Seminung, Lampung Barat. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap upah 
sebagai kuli pengangkut barang (porter) di Gunung Seminung, Lampung 
Barat. 
G. Signifikansi Penelitian 
1. Secara teoritis, bagi masyarakat penelitian ini dapat membantu 
memberikan alternatif informasi, bahan referensi, serta memberikan 
pemahaman terkait dengan praktik upah porter yang terjadi dimasyarakat. 




sehingga proses pengkajian akan terus berlangsung dan akan memperoleh 
hasil yang maksimal. 
2. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk 
memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H.) pada 
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh melalui penelitian 
itu yakni dengan data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode bersifat lapangan. 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang akan dilakukan berupa penelitian lapangan (field 
reseach). Dinamakan studi lapangan karena tempat penelitian ini dilapangan 
kehidupan masyarakat. Pada hakikatnya penelitian lapangan merupakan 
metode untuk menetukan secara khusus dan realitas tentang apa yang terjadi 
dimasyarakan. 
Dalam hal ini akan langsung mengamati praktik upah kuli pengangkut 
barang (porter) di Gunung Seminung, Lampung Barat. Selain lapangan 
penelitian ini juga menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) 
sebagai pendukung dalam melakukan penelitian, dengan menggunakan 
berbagai literatur yang ada di perpusatakaan yang relevan dengan masalah 




b. Sifat Penelitian  
Data yang diperoleh sebagai data lama, dianalisa secara bertahap dan 
berlapis dengan kualitatif berdasarkan teori tentang upah yang bersifat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis dan objektif mengenai 
fakta-fakta, ciri-ciri, serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada dan 
fenomena praktik. Dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang 
bagaimana praktik dari kegiatan upah tersebut.
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2. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu 
data primer dan data skunder. 
a. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 
(biasanya dapat melalui wawancara, angket, pendapat dan lain-lain). Adapun 
yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang 
didapat dari tempat yang menjadi objek penelitian di Gunung Seminung, 
Lampung Barat. Yaitu langsung dari kuli pengangkut barang (porter) 
tersebut. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya: sumber primer Fikih, Al-Qur‟an, Al-Hadits, dan 
Kompilasi Hukum Syari‟ah. Data sekunder yang diperoleh penelitian dari 
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buku-buku yang membicarakan topik yang berhubungan langsung maupun 
tidak langsung dengan judul dan pokok bahasan kajian ini akan tetapi 
mempunyai relavansi dengan permasalahn yang akan dikaji. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah objek yang akan menjadi target untuk sasaran 
keberlakuan suatu penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 35 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah contoh yang mewakili dari populasi dan cermin dari 
keseluruhan yang diteliti. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah jasa dan kuli pengangkut barang (porter) sesuai dengan kebutuhan si 
pengguna jasa tersebut. 35 orang terdiri dari: 
- Porter 10 orang. 
- Penjaga Basecamp Pendakian Gunung Seminung 5orang. 
- Pendaki 20 orang. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam  penelitian ini pengumpulan data akan menggunakan beberapa metode, 
yaitu:  
a. Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan dan mencatat secara sistematik terhadap gejala dan fenomena 




langsung atau dengan pengamatan langsung yaitu dengan cara 
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat 
standar lain untuk keperluan tersebut. Observasi yang dilakukan yaitu 
dengan mengamati praktik upah kuli pengangkut barang (porter) di 
Gunung Seminung, Lampung Barat 
b. Interview atau Wawancara 
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner 
lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview) 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara dilakukan 
guna menggali informasi secara langsung kepada kuli pengangkut barang 
(porter) di Gunung Seminung, Lampung Barat. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan variable yang 
dilakukan dengan mengumpulan dokumen-dokumen tertentu yang dapat 
berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah atau dokumen 
yang tersedia dan berkaitan dengan objek penelitian. 
5. Metode Pengolahan Data 
Dalam metode pengolahan data ini, penulis menggunakan beberapa cara, 
diantaranya: 
a. Editing, yaitu memeriksa data yang dikumpulkan yaitu mengadakan 
pemeriksaan kembali data-data tentang upah sebagai kuli pengangkut 




b. Organizing, yaitu tahapan analisis dan perumusan aturan tentang upah 
kuli pengangkut barang (porter) di Gunung Seminung, Lampung 
Barat. 
c. Analizing, yaitu tahadap dan perumusan aturan tentang upah kuli 
pengangkut barang (porter) di Gunung Seminung, Lampung Barat. 
6. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan, 
maka langkah selanjutnya adalah menghimpun dan mengelola data yang sudah 
terkumpul dengan cara mengklarifikasikan semua jawaban untuk analisa. Data 
yang diperoleh dilapangan dianalisa dengan menggunakan teknik analisis 
kualitatif. Teknik analisis kualitatif yaitu digambarkan dengan kata-kata atau 
kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk diambil suatu 
kesimpulan. 
Dalam menarik kesimpulan akhirnya peneli menggunakan metode berfikir 
induktif. Berfikir induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus, 
peristiwa-peristiwa yang kongkrit itu ditarik generalis-generalis yang 













Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penulis dalam Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Praktik Pembayaran Upah Porter di Desa Teba 
Pering Raya, Kecamatan Sukau, Kabupaten Lampung Barat, dapat penulis 
tarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada proses praktik pengupahan kuli pengangku barang (porter) di 
Gunung Seminung, menggunakan akad upah mengupah yang masih 
belum jelas praktik pembayarannya, kemudian ketika dana itu sudah 
diberikan kepada kuli pengangkut barang (porter) maka uang tersebut 
menjadi pemasukan tambahan bagi porter yang pekerjaan sehari-
harinya adalah seorang petani dan juga buruh lepas.  
2. Praktik pembayaran yang terjadi terhadap porter di Gunung Seminung 
dalam hukum Islam praktik pembayaran upah porter masih belum jelas 
(Gharar) dalam hukum Islam, dikarenakan pada dasarnya upah 
mengupah pada kuli pengangkut barang (porter) tersebut belum 
memenuhi rukun dan syarat-syarat upah mengupah dalam Islam. Upah 
yang terjadi didasari ialah belum jelas dan belum sesuai kesepakatan 
antara keduanya, yang masih menuai kerugian/kekecewaan diantara 







1. Sebaiknya, masyarakat dalam proses upah mengupah harus selalu mengikuti 
sistem pengupahan dalam Islam, atau harus adil dalam pemberian upah 
tersebut . 
2. Dalam proses pemberian upah mengupah, hendaknya pekerjaan yang 
dilakukan jauh dari hal-hal yang dilarang oleh Islam. Maka, upah serta 
pekerjaan yang dilakukan baik atau halal untuk keduanya.  
3. Upah yang diberikan tidak merugikan yang bekerja, dan memberikan 
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